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ABSTRAK

Microgreens merupakan sayuran muda yang dipanen pada usia 7—14 HST dan dikenal memiliki kandungan nutrisi
yang tinggi, terutama vitamin, antioksidan, dan mineral esensial. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kualitas nutrisi microgreens adalah media tanam. Media tanam berfungsi menopang pertumbuhan tanaman,
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan, serta menjadi tempat berkembangnya sistem perakaran. Media tanam
yang sesuai mampu meningkatkan penyerapan nutrisi secara optimal sehingga mendukung pertumbuhan dan
perkembangan microgreens sawi hijau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai jenis media
tanam terhadap produksi serta kandungan mineral esensial (Zn, Ca, dan S) pada microgreens sawi hijau. Waktu
percobaan dilaksanakan pada Desember 2025 sampai Januari 2026 di Gedung A Fakultas Pertanian Kampus 2
Universitas Singaperbangsa Karawang di Desa Margasari, Kecamatan Karawang Timur, Kabupaten Karawang,
Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimental dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktor Tunggal dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri atas MO = tanah, M1 = Cocopeat, M2 =
Vermiculite, M3 = Rockwool, dan M4 = Perlite. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil percobaan menunjukkan bahwa perbedaan
jenis media tanam berpengaruh nyata terhadap parameter bobot segar, bobot kering, kandungan mineral zinc,
kandungan mineral kalsium, dan kandungan mineral sulfur. Jenis media tanah (M0) mampu memberikan hasil
terbaik dengan nilai tertinggi pada rata-rata bobot segar sebesar 81,598 gram, rata-rata bobot kering sebesar 5,018
gram, dan rata-rata kandungan kalsium (Ca) sebesar 5.319,4 mg/100g. Jenis media perlite (M4) mampu
memberikan hasil kandungan mineral Zn tertinggi sebesar 35,4 mg/100g. Jenis media rockwool (M3) mampu
memberikan hasil kandungan mineral Sulfur tertinggi sebesar 2.837,6 mg/100g.

Kata kunci: microgreens, media tanam, Zinc, Kalsium, Sulfur
ABSTRACT

Microgreens are young vegetables harvested at the age of 7—14 days after planting and are known to have high
nutritional content, especially vitamins, antioxidants, and essential minerals. One of the important factors
affecting nutritional quality of microgreens is the growing media. Growing media functions to support plant
growth, provide the required nutrients, and serve as a medium for root system development. Appropriate growing
media can enhance nutrient absorption optimally, thereby supporting the growth and development of green
mustard microgreens. This study aims to determine the effect of various types of growing media on essential
mineral content (Zn, Ca, and S) and the production of green mustard microgreens. The experiment was conducted
from December 2025 to January 2026 at Building A, Faculty of Agriculture, Campus 2, Universitas
Singaperbangsa Karawang, located in Margasari Village, East Karawang District, Karawang Regency, West
Java. The research method used was experimental with a single-factor Randomized Block Design (RBD) consisting
of 5 treatments and 5 replications. The treatments consisted of M0 = soil, M1 = cocopeat, M2 = vermiculite, M3
= rockwool, and M4 = perlite. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and continued with the
Least Significant Difference (LSD) test at a 5% significance level. The results showed that different types of
growing media had a significant effect on fresh weight, dry weight, zinc content, calcium content, and sulfur
content. Soil media (M0) provided the best results with the highest values in average fresh weight of 81,598 grams,
average dry weight of 5,018 grams, and average calcium (Ca) content of 5.319,4 mg/100g. Perlite media (M4)
produced the highest zinc (Zn) mineral content of 35,4 mg/100 g. Rockwool medium (M3) produced the highest
sulfur mineral content of 2.837,6 mg/100 g.

Keywords: microgreens, growing media, Zinc, Calsium, Sulfur
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah penduduk
yang terus meningkat serta pesatnya proses
urbanisasi telah menyebabkan terjadinya
alth fungsi lahan pertanian menjadi
kawasan industri, permukiman, dan
infrastruktur (Nabila dan Anandaputri,
2023). Data Badan Pusat Statistik, (2024)
menunjukkan bahwa Indonesia kehilangan
lebih dari 650.000 hektar lahan pertanian
dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir
akibat konversi lahan untuk pembangunan
infrastruktur dan kawasan perkotaan. FAO,
(2022) juga melaporkan bahwa secara
global, sekitar 30% lahan subur mengalami
degradasi moderat hingga berat akibat
urbanisasi, perubahan iklim, dan eksploitasi
berlebihan. Kondisi ini  menurunkan
kapasitas produksi pangan dan mengancam
ketahanan gizi masyarakat, khususnya di
wilayah urban yang memiliki
ketergantungan tinggi terhadap pasokan
pangan dari luar daerah (Sanjesti dan
Silviana, 2025).

Tantangan  tersebut  menuntut
adanya sistem pertanian alternatif yang
mampu beradaptasi terhadap keterbatasan
ruang dan perubahan lingkungan. Salah satu
pendekatan inovatif yang berkembang
secara global adalah wrban farming
(Gunapala et al., 2025). Urban farming
merupakan  praktik  pertanian  yang

dilakukan di wilayah perkotaan dengan

memanfaatkan ruang terbatas seperti
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pekarangan rumah, balkon, rooftop, hingga
dinding vertikal (Islami et al., 2025). Urban
farming menjadi solusi strategis tidak hanya
untuk menjaga ketersediaan pangan bergizi
secara mandiri  tetapi juga untuk
mengurangi jejak karbon dari rantai pasok
panjang, meningkatkan kualitas udara, serta
memperkuat ketahanan pangan keluarga di
perkotaan (Pratio et al., 2024).

Salah satu komoditas yang paling
sesuai untuk diaplikasikan dalam sistem
urban  farming adalah  microgreens.
Microgreens merupakan sayuran muda
yang dipanen pada usia 7-14 hari setelah
tanam (Panjaitan, 2022). Microgreens
menjadi pilihan ideal karena memiliki
siklus budidaya yang sangat singkat, tidak
memerlukan lahan luas, dapat
dibudidayakan secara vertikal ataupun
indoor, dan tidak membutuhkan pestisida
(Salim, 2021).

Microgreens  dikenal  sebagai
sayuran muda yang memiliki kandungan
berbagai senyawa gizi penting bagi
kesehatan = manusia, seperti vitamin,
antioksidan, dan  mineral  esensial
(Bashariah ef al., 2024). Kandungan nutrisi
tersebut menjadikan microgreens semakin
populer sebagai salah satu sumber pangan
fungsional yang dapat dikonsumsi secara
segar maupun sebagai pelengkap berbagai
hidangan. Salah satu tanaman yang
berpotensi

dikembangkan sebagai

microgreens adalah sawi hijau (Brassica



juncea L.). Tanaman ini termasuk dalam
famili Brassicaceae yang dikenal memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi serta
berbagai senyawa bioaktif yang bermanfaat
bagi kesehatan manusia (Binder, 2020).

Menurut Charloq et al., (2025),
serapan  mineral  microgreens  dapat
dipengaruhi oleh media tanam, karena
setiap media memiliki keunggulan spesifik.
Media tanam berfungsi sebagai tempat
tumbuh tanaman yang berperan dalam
menopang  sistem  perakaran  serta
mempengaruhi ketersediaan air dan unsur
hara yang dapat diserap oleh tanaman
(Lemma dan Banjaw, 2022). Karakteristik
media tanam seperti porositas, kemampuan
menahan  air, serta aerasi  dapat
mempengaruhi perkembangan akar dan
penyerapan nutrisi oleh tanaman (Mabizela
etal., 2017).

Berbagai jenis media tanam dapat
digunakan dalam budidaya microgreens,
antara lain tanah, cocopeat, vermiculite,
rockwool, dan perlite. Tanah merupakan
media tumbuh tanaman mengandung
berbagai unsur hara yang diperlukan untuk
menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Menurut Salamah,
(2020) unsur hara yang terdapat pada tanah
terdiri atas unsur hara makro seperti
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),
kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan sulfur

(S), serta unsur hara mikro seperti besi (Fe),

mangan (Mn), seng (Zn), tembaga (Cu),

Volume 14 No.2 Juli 2026
ISSN 2302-6944, e-ISSN 2581-1649

boron (B), klorin (Cl), dan molibdenum
(Mo) yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah relatif kecil namun tetap esensial
bagi proses metabolisme tanaman.
Sementara itu, cocopeat merupakan
media tanam organik yang berasal dari
serbuk sabut kelapa dan banyak digunakan
dalam budidaya tanaman karena memiliki
kemampuan menyerap dan menyimpan air
dengan baik serta memiliki pH yang relatif
sesuai bagi pertumbuhan tanaman (Shafira
et al., 2021). Media tanam vermiculite dan
perlite juga sering digunakan dalam
budidaya tanaman karena memiliki struktur
yang ringan dan mampu meningkatkan
aerasi serta kapasitas menahan air pada
media tanam (Chaitra et al., 2024).
Penggunaan vermiculite diketahui mampu
meningkatkan ketersediaan air dan nutrisi
bagi tanaman serta dapat meningkatkan
kandungan mineral tertentu pada tanaman
microgreens (Savaliya et al., 2025).
Sementara itu, perlite merupakan
bahan mineral ringan yang sering
digunakan dalam media tanam karena
mampu meningkatkan aerasi dan drainase
sehingga mendukung perkembangan akar
tanaman (Sisriana et al., 2021). Selain itu,
rockwool juga banyak digunakan dalam
sistem budidaya intensif karena memiliki
kemampuan menyerap air yang tinggi serta
mampu mempertahankan  kelembapan

media sehingga mendukung perkembangan
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akar tanaman secara optimal (Sazali et al.,
2024).

Perbedaan sifat fisik dan kimia dari
berbagai media tanam tersebut diduga dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman serta
kemampuan tanaman dalam menyerap dan
mengakumulasi unsur hara, termasuk
mineral esensial seperti Zn, Ca, dan S.
Media tanam dengan kemampuan retensi
air yang baik serta aerasi yang optimal dapat
mendukung perkembangan sistem
perakaran sehingga penyerapan unsur hara
menjadi lebih optimal (Lestari ef al., 2026).
Kondisi tersebut pada akhirnya dapat
mempengaruhi  hasil  produksi  serta
kandungan mineral pada microgreens.

Meskipun budidaya microgreens
semakin berkembang, penelitian mengenai
pengaruh berbagai jenis media tanam
terhadap hasil dan kandungan mineral
esensial pada microgreens, khususnya pada
tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.),
masith  relatif  terbatas.  Perbedaan
karakteristik fisik dan kimia dari berbagai
media tanam seperti tanah, cocopeat,
vermiculite, rockwool, dan perlite diduga
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
serta kemampuan tanaman dalam menyerap
dan mengakumulasi unsur hara.

Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai pengaruh berbagai
jenis media tanam terhadap hasil dan

kandungan mineral esensial berupa zinc
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(Zn), kalsium (Ca), dan sulfur (S) pada
microgreens sawi hijau.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah mengenai
jenis media tanam yang paling sesuai untuk
meningkatkan hasil dan kandungan mineral
esensial pada microgreens sawi hijau, serta
menjadi referensi dalam pengembangan
budidaya microgreens yang bernilai gizi
bagi masyarakat.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Gedung
A Fakultas Pertanian Kampus 2 Universitas
Singaperbangsa Karawang yang terletak di
JI. Lingkar Tanjungpura, Desa Margasari,
Karawang Timur, Karawang, Jawa Barat.
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2025 hingga Januari 2026.
Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu benih sawi hijau varietas
shinta, media tanam (tanah, cocopeat,
vermiculite, rockwool, dan perlite), dan air.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wadah plastik ukuran
16,5 cm x 12,5 cm x 6 cm, sprayer, gunting,
spektrofotometer X-ray, thermohygrometer,
kertas label, tag plant, luxmeter, timbangan
analitik, mortar, alu, oven pengering, pH
meter, lakban, penggaris, alat tulis,
handphone, ayakan 100 mesh.

Rancangan Percobaan



Penelitian menggunakan metode
eksperimental dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktor Tunggal dengan 5
perlakuan dan 5 ulangan sehingga diperoleh
25 unit percobaan, setiap unit percobaan
terdiri dari 7 box sampel, sehingga totalnya
adalah 175 box sampel. Perlakuan terdiri
atas MO = tanah, M1 = Cocopeat, M2 =
Vermiculite, M3 = Rockwool, dan M4 =
Perlite. Parameter yang diamati meliputi
persentase perkecambahan, bobot segar
tanpa akar, bobot kering, dan analisis
kandungan mineral esensial (Zn, Ca, dan S).

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis ragam (ANOVA)
dan apabila terdapat perbedaan nyata,
analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui
beberapa tahapan, yaitu persiapan benih,
persiapan media tanam, penanaman,
pemeliharaan tanaman, pemanenan, dan
analisis kandungan mineral microgreens.
Persiapan  benih  dilakukan  dengan
perendaman benth selama =+l jam
menggunakan air bersih, kemudian benih
yang digunakan yaitu benih yang
tenggelam.

Persiapan media tanam dilakukan
sebelum penanaman benih microgreens
sawi hijau menggunakan tanah, cocopeat,
vermiculite, rockwool, dan perlite. Tanah

yang digunakan berupa top soil yang
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dibersihkan dari gulma, akar, dan bahan
organik lain, kemudian diayak hingga
bertekstur halus. Cocopeat direndam
selama 24 jam untuk melarutkan senyawa
kimia, terutama tanin, kemudian diperas
guna menurunkan kadar air dan kandungan
tanin yang dapat menghambat pertumbuhan
tanaman. Vermiculite dibasahi sebelum
digunakan untuk menjaga kelembapan serta
meningkatkan kemampuan media mengikat
air dan nutrisi. Rockwool dipotong setinggi
+3 cm sesuai kedalaman wadah, lalu
direndam hingga lembap merata agar
mendukung pertumbuhan tanaman. Perlite
dibasahi dengan air bersih untuk menjaga
kelembapan media sehingga mendukung
pertumbuhan awal tanaman secara optimal.
Penanaman dilakukan
menggunakan  wadah  mika  plastik
berukuran 16,5 % 12,5 x 6 cm. Setiap wadah
percobaan ditanam benih sebanyak 400
benih yang ditaburkan secara merata di
permukaan media untuk memastikan
pertumbuhan microgreens yang seragam.
Pemeliharaan tanaman meliputi
penyiraman secara rutin, serta upaya
pengendalian ~ Organisme  Pengganggu
Tanaman (OPT). Pemanenan dilakukan
ketika tanaman telah tumbuh dengan daun
kotiledon yang sudah membuka penuh dan
mulai muncul daun sejati pertama,
umumnya pada 14 hari setelah tanam.
mineral

Analisis kandungan

microgreens dilakukan dengan
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menggunakan alat spektrofotometer X-ray.
Sampel microgreens yang telah dikeringjan
dalam oven pada suhu 75°C selama 12 jam
kemudian digerus sampai berbentuk serbuk.
Setiap sampel ditimbang sebanyak 2,5 gram
untuk dilakukan uji XRF.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Perkecambahan (%)

Hasil analisis ragam menunjukan
bahwa perbedaan jenis media tanam pada
microgreens sawi hijau (Brassica juncea

L.) memberikan pengaruh yang tidak

berbeda nyata terhadap  persentase

perkecambahan.

Tabel 1. Rata-rata persentase
perkecambahan pada

microgreens sawi hijau
(Brassica juncea L.)

Persentase

Perlakuan Perkecambahan
(%)

MO (Tanah) 71,350 a

M1 (Cocopeat) 78,050 a

M2 (Vermiculite) 80,975 a

M3 (Rockwool) 88,900 a

M4 (Perlite) 75,800 a

KK (%) 16,448%

Sumber: Data primer setelah diolah, (2026)

Keterangan: Nilai rata-rata yang dinotasikan dengan
huruf yang sama pada kolom nilai
indeks menunjukkan bahwa perlakuan
tidak berbeda nyata.

Rata-rata persentase
perkecambahan tertinggi diperoleh pada
perlakuan M3 (rockwool) sebesar 88,900%,
sedangkan persentase terendah terdapat
pada perlakuan MO (tanah) sebesar
71,350%. Meskipun terdapat perbedaan

nilai secara kuantitatif antarperlakuan,

perbedaan tersebut tidak cukup besar untuk
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memberikan pengaruh yang nyata secara
statistik. Hal ini menunjukkan bahwa faktor
media tanam belum menjadi faktor
pembatas utama dalam fase awal
perkecambahan microgreens sawi hijau.

Tidak  berbedanya  persentase
perkecambahan antar perlakuan diduga
karena proses perkecambahan benih lebih
dipengaruhi oleh faktor internal benih,
seperti  viabilitas dan vigor benih,
dibandingkan oleh jenis media tanam
(Saputra et al., 2024). Pada fase
perkecambahan, benih masih
memanfaatkan cadangan makanan yang
terdapat di dalam biji sehingga kebutuhan
terhadap sifat fisik dan kimia media tanam
relatif belum dominan (Rajiman dan
Megawati, 2022).

Bobot Segar (g)

Hasil analisis ragam menunjukan
bahwa perbedaan jenis media tanam pada
microgreens sawi hijau (Brassica juncea L.)
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap bobot segar tanpa akar.

Tabel 2. Rata-rata bobot segar microgreens
sawi hijau (Brassica juncea L.)

Perlakuan Bobot Segar (g)
MO (Tanah) 81,598 a
M1 (Cocopeat) 46,150 b
M2 (Vermiculite) 38,377c
M3 (Rockwool) 51,043 b
M4 (Perlite) 29,348 d

KK (%) 9,320 %

Sumber: Data primer setelah diolah, (2026)

Keterangan: Nilai rata-rata yang dinotasikan dengan
huruf yang sama pada kolom nilai
indeks menunjukkan bahwa perlakuan
tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf
o= 5% atau P <0,05.



Bobot segar tertinggi diperoleh pada
perlakuan MO (tanah) sebesar 81,598 g,
yang berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Tingginya bobot segar
pada media tanah diduga berkaitan dengan
kemampuan tanah dalam menyediakan
unsur hara serta daya ikat air yang relatif
baik, sehingga mendukung pertumbuhan
biomassa tanaman secara optimal (Purba et
al., 2021). Ketersediaan air yang cukup
berperan penting dalam meningkatkan
bobot segar tanaman karena sebagian besar
bobot segar tersusun atas kandungan air
dalam jaringan tanaman (Djajadi et al.,
2020).

Bobot segar terendah diperoleh pada
perlakuan M4 (perlite) sebesar 29,348 g,
yang berbeda nyata dibandingkan perlakuan
lainnya. Rendahnya bobot segar pada media
perlite diduga disebabkan oleh kemampuan
media yang rendah dalam menahan air dan
unsur hara, sehingga ketersediaan air bagi
tanaman menjadi terbatas dan berdampak
pada rendahnya akumulasi biomassa segar
(Lee et al., 2022).

Bobot Kering (g)

Hasil analisis ragam menunjukan
bahwa perbedaan jenis media tanam pada
microgreens sawi hijau (Brassica juncea L.)
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap bobot kering (Tabel 3).

Bobot kering tertinggi diperoleh
pada perlakuan MO (tanah) sebesar 5,018 g,
yang berbeda nyata dibandingkan dengan
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perlakuan lainnya. Tingginya bobot kering
pada media tanah menunjukkan bahwa
media ini mampu mendukung akumulasi
biomassa kering secara optimal. Hal ini
diduga berkaitan dengan kemampuan tanah
dalam menyediakan unsur hara yang lebih
lengkap dan mendukung proses
fotosintesis, sehingga akumulasi bahan
kering tanaman meningkat (Adji et al.,
2024). Hal ini juga didukung oleh Taiz et
al., (2015) yang menyatakan bahwa proses
fotosintesis  pada  tanaman  mulai
berlangsung pada fase awal pertumbuhan
ketika kotiledon telah berkembang dan
berfungsi sebagai organ fotosintetik
pertama, yang umumnya terjadi sekitar 2—4
hari setelah perkecambahan.

Tabel 3. Rata-rata bobot kering microgreens
sawi hijau (Brassica juncea L.)

Perlakuan Bobot Kering
(€3]

MO (Tanah) 5,018 a

M1 (Cocopeat) 4,368 b

M2 (Vermiculite) 3,432 ¢

M3 (Rockwool) 3,612 ¢

M4 (Perlite) 2,467 d

KK (%) 5,047 %

Sumber: Data primer setelah diolah, (2026)

Keterangan: Nilai rata-rata yang dinotasikan dengan
huruf yang sama pada kolom nilai
indeks menunjukkan bahwa perlakuan
tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf
o= 5% atau P <0,05.

Bobot kering terendah diperoleh
pada perlakuan M4 (perlite) sebesar 2,467
g, yang berbeda nyata dibandingkan
perlakuan lainnya. Rendahnya bobot kering
pada media perlite diduga disebabkan oleh
kemampuan media yang rendah dalam

menahan air dan unsur hara, sehingga
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proses fotosintesis dan akumulasi bahan
kering tanaman menjadi terbatas (Rajaseger
et al., 2023).

Analisis Kandungan Mineral Esensial
Zinc (Zn), Kalsium (Ca), dan Sulfur (S)
(mg/100g)

Tabel 4. Rata-rata kandungan mineral Zn, Ca,
dan S pada microgreens sawi hijau
(Brassica juncea L.)

Perlakuan Zn Ca Sulfur
(mg/100g) (mg/100g) (mg/100g)
MO 26,2b 53194 a 1.742,0 ¢
M1 22,6 ¢ 0 ¢ 1.230,8 d
M2 336a 2.709,6 b 1.7474 ¢
M3 324a 3.7952b  2.837,6 a
M4 354a 3.623,8b 22750 b
KK 8,147 % 23,805% 10,222 %

Sumber: Data primer setelah diolah, (2026)

Keterangan: MO = Tanah, M1 = Cocopeat, M2 =
Vermiculite, M3 = Rockwool, M4 =
Perlite. Nilai rata-rata yang dinotasikan
dengan huruf yang sama pada kolom
nilai indeks  menunjukkan bahwa
perlakuan tidak berbeda nyata pada uji
BNT taraf . = 5% atau P < 0,05.

Berdasarkan hasil analisis mineral
pada Tabel 4, kandungan Zn tertinggi
diperoleh pada perlakuan M4 (perlite)
sebesar 35,4 mg/100g, namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan M2 (vermiculite)
sebesar 33,6 mg/100g dan M3 (rockwool)
sebesar 32,4 mg/100g. Sementara itu,
kandungan Zn terendah terdapat pada
perlakuan M1 (cocopeat) sebesar 22,6
mg/100g. Kandungan Ca tertinggi
diperoleh pada perlakuan MO (tanah)
sebesar 5.319,4 mg/100g dan berbeda nyata
dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan
kandungan Ca terendah terdapat pada
perlakuan M1 (cocopeat) sebesar 0

mg/100g. Selain itu, kandungan sulfur
tertinggi diperoleh pada perlakuan M3
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(rockwool) sebesar 2.837,6 mg/100g,
sedangkan kandungan sulfur terendah
terdapat pada perlakuan M1 (cocopeat)
sebesar 1.230,8 mg/100g.

Tingginya kandungan Zn pada
perlakuan perlite (M4), vermiculite (M2),
dan rockwool (M3) diduga berkaitan
dengan kandungan mineral alami pada
masing-masing media. Rockwool diketahui
mengandung senyawa ZnO dan sulfur
dalam bentuk SOs yang berasal dari bahan
baku slag baja dan batuan basal (Yap et al.,
2025). Vermiculite yang berasal dari
mineral seperti biotit dan phlogopit juga
mengandung Zn dalam struktur kristalnya
(Neto et al., 2023), sedangkan perlite
sebagai material hasil aktivitas vulkanik
mengandung Zn sebagai unsur minor dalam
struktur kaca amorfnya (Angelopoulos,
2024). Keberadaan unsur-unsur tersebut
menunjukkan bahwa media memiliki
kemampuan berbeda dalam menyediakan
dan mempertahankan ketersediaan hara
bagi tanaman. Selain kandungan mineral,
sifat fisik media seperti aerasi dan
kemampuan menahan air yang baik juga
mendukung penyerapan unsur hara secara
optimal (Sutinah et al., 2023).

Tingginya kandungan sulfur pada
perlakuan rockwool (M3) diduga berkaitan
dengan adanya senyawa sulfur dalam
komposisi media tersebut, seperti SOs, yang
berpotensi  meningkatkan  ketersediaan

sulfur dalam larutan media tanam (Yap et



al., 2025). Kondisi tersebut menyebabkan
unsur sulfur lebih mudah diserap oleh
tanaman sehingga akumulasi sulfur dalam
jaringan tanaman menjadi lebih tinggi
(Baiyin et al., 2021). Selain itu, tanaman
famili Brassicaceae seperti sawi hijau
diketahui  memiliki  kebutuhan  dan
kemampuan akumulasi sulfur yang relatif
tinggi karena unsur tersebut berperan dalam
pembentukan senyawa organosulfur seperti
glukosinolat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Gioia ef al., (2023), yang
melaporkan bahwa microgreens famili
Brassicaceae cenderung memiliki
kandungan sulfur lebih tinggi dibandingkan
beberapa famili lainnya karena
berhubungan dengan akumulasi senyawa
organosulfur pada jaringan tanaman muda.

Kandungan Ca tertinggi pada
perlakuan tanah (M0) menunjukkan bahwa
media tanah memiliki kemampuan lebih
baik dalam menyediakan unsur hara makro
dibandingkan media inert maupun organik
murni. Tanah  mineral  umumnya
mengandung Ca tersedia dalam bentuk Ca**
serta fase padatan yang berfungsi sebagai
cadangan unsur hara sehingga pasokan Ca
dalam larutan tanah lebih stabil (Xiong et
al., 2017). Selain itu, kemampuan tanah
dalam mempertahankan ketersediaan air
mendukung proses transpirasi dan transport
Ca melalui xilem menuju jaringan tanaman
(Wdowiak et al., 2024). Kondisi tersebut

menyebabkan akumulasi Ca pada tanaman
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yang ditanam pada media tanah menjadi
lebih tinggi.

Sedangkan perlakuan cocopeat
(M1) cenderung menghasilkan kandungan
Zn, Ca, dan Sulfur yang terendah
dibandingkan media lainnya. Kondisi ini
diduga berkaitan dengan karakteristik
cocopeat yang tersusun atas lignin, selulosa,
hemiselulosa, serta senyawa fenolik seperti
tanin (Sari et al., 2023). Senyawa tanin
diketahui mampu mengikat beberapa
mineral, seperti Ca, Fe, Cu, dan Zn,
sehingga menurunkan ketersediaannya bagi
tanaman (Samtiya et al., 2020). Selain itu,
struktur bahan organik cocopeat yang relatif
sulit terdekomposisi menyebabkan
pelepasan unsur hara berlangsung lebih
lambat, termasuk sulfur dalam bentuk sulfat
yang dapat diserap tanaman (Magnucka et
al., 2023). Kondisi tersebut menyebabkan
penyerapan unsur hara oleh tanaman
menjadi  kurang  optimal  sehingga
kandungan mineral pada perlakuan
cocopeat cenderung lebih rendah.

Perbedaan kandungan mineral pada
microgreens sawi hijau menunjukkan
bahwa jenis media tanam mempengaruhi
kemampuan tanaman dalam menyerap dan
mengakumulasi unsur hara. Zn berperan
sebagai unsur mikro esensial yang terlibat
dalam aktivitas enzim, metabolisme, dan
pembentukan klorofil secara tidak langsung

(Broadley et al., 2017). Ca berperan dalam

pembentukan dinding sel dan menjaga
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stabilitas membran sel, sedangkan sulfur
berperan dalam pembentukan asam amino
yang mengandung sulfur seperti sistein dan
metionin serta sintesis protein tanaman
(Kopriva et al., 2019). Pada tanaman famili
Brassicaceae seperti sawi hijau, sulfur juga
berperan dalam pembentukan glukosinolat
yang berkontribusi terhadap mekanisme
pertahanan alami tanaman dan karakteristik
rasa khas pada jaringan tanaman muda
(Czerniawski dan Bednarek, 2018).
Microgreens sawi hijau pada umur 7
HST telah mampu menyerap dan
mengakumulasi unsur hara mineral, baik
unsur hara makro maupun mikro (Fuente et
al., 2019). Kemampuan penyerapan unsur
hara pada fase awal pertumbuhan
menunjukkan bahwa jaringan tanaman
muda telah aktif melakukan proses
metabolisme dan akumulasi mineral untuk
mendukung pertumbuhan tanaman. Hal ini
sejalan dengan penelitian Gioia et al.,
(2023), yang  menyatakan = bahwa
microgreens umumnya dipanen pada umur
7-19 hari setelah semai dan telah memiliki
profil mineral yang jelas, meliputi N, P, K,
Ca, Mg, S, Na, Fe, Zn, Mn, Cu, dan B, serta
kandungan mineral pada microgreens
diketahui dipengaruhi oleh faktor genetik
dan kondisi media tumbuh tanaman.
Seiring bertambahnya umur
tanaman, perkembangan sistem perakaran
menyebabkan kemampuan penyerapan

unsur hara menjadi lebih optimal karena
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luas permukaan akar meningkat dan
aktivitas fisiologis tanaman semakin tinggi.
Menurut Li et al., (2021), pada umur 7 HST,
microgreens sawi hijau telah menunjukkan
kemampuan akumulasi mineral meskipun
sistem perakarannya belum berkembang
maksimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa
microgreens memiliki kemampuan
akumulasi nutrisi yang relatif cepat pada
fase awal pertumbuhan.

Kandungan mineral yang
terakumulasi pada microgreens tidak hanya
berperan penting bagi proses fisiologis
tanaman, tetapi juga berpotensi
memberikan manfaat bagi pemenuhan
kebutuhan gizi manusia. Makronutrien
menyediakan energi dan bahan pembangun,
sedangkan mikronutrien seperti  zinc,
kalsium, dan sulfur sangat penting untuk
aktivitas enzim, pembentukan tulang, serta
berbagai fungsi fisiologis lainnya (Savarino
etal.,2021).

Menurut EFSA, (2014), Zn
dibutuhkan sekitar 7,5-16,3 mg/hari pada
orang dewasa dengan batas atas sekitar 25—
40 mg/hari, sedangkan Ca dibutuhkan
sekitar 1000 mg/hari (EFSA, 2014a), dan
sulfur termasuk ke dalam kelompok
makromineral yang dibutuhkan lebih dari
100 mg/hari. Kekurangan Zn, Ca, dan sulfur
masih menjadi permasalahan gizi yang
umum terjadi secara global, sehingga
konsumsi pangan padat nutrisi seperti
membantu

microgreens berpotensi



memenuhi kebutuhan mikronutrien harian
masyarakat (Passarelli et al., 2024).
Berdasarkan hasil penelitian ini,

kandungan Zn pada microgreens sawi hijau
telah mampu memenuhi kebutuhan harian
tubuh, sedangkan kandungan Ca dan sulfur
bahkan menunjukkan jumlah yang melebihi
kebutuhan harian yang direkomendasikan.
Hal  tersebut menunjukkan  bahwa
microgreens sawi  hijau  berpotensi
dikembangkan sebagai pangan fungsional
dan sumber mineral esensial yang mudah
dikonsumsi. Namun, konsumsi mineral
secara berlebihan tetap perlu diperhatikan
karena asupan Zn yang melebihi batas atas
dapat mengganggu penyerapan mineral lain
dan menyebabkan gangguan pencernaan
(Hussain et al., 2022) , sedangkan kelebihan
Ca dapat meningkatkan risiko
hiperkalsemia dan pembentukan batu ginjal
(Razzaque dan Wimalawansa, 2025).
Konsumsi sulfur dalam jumlah berlebih
juga dapat menyebabkan gangguan
metabolisme dan iritasi pada saluran
pencernaan. Oleh karena itu, konsumsi
microgreens tetap perlu disesuaikan dengan
kebutuhan harian tubuh agar manfaat
kesehatannya dapat diperoleh secara
optimal.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:
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a. Terdapat pengaruh nyata jenis media
tanam berbeda terhadap bobot segar
tanpa akar, bobot kering, kandungan
mineral Zinc, kandungan mineral
Kalsium, dan kandungan mineral
Sulfur pada microgreens sawi hijau
(Brassica juncea L.).

b. Jenis media tanah (MO) mampu
memberikan hasil terbaik dengan
menghasilkan rata-rata tertinggi pada
parameter bobot segar sebesar 81,598
gram, rata-rata bobot kering sebesar
5,018 gram, dan rata-rata kandungan
mineral kalsium sebesar 5.319,4
mg/100g pada microgreens sawi hijau
(Brassica juncea L.).

c. Jenis media perlite (M4) mampu
memberikan hasil kandungan mineral
Zn tertinggi sebesar 35,4 mg/100g.

d. Jenis media rockwool (M3) mampu
memberikan hasil kandungan mineral
Sulfur tertinggi sebesar 2.837,6
mg/100g.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan maka dapat disarankan:

a. Penggunaan media tanah dapat
direkomendasikan  sebagai  media
tanam yang efektif dalam budidaya
microgreens sawi hijau karena mampu
menghasilkan bobot segar, bobot
kering, serta kandungan mineral Ca
yang lebih tinggi dibandingkan media

tanam lainnya. Selain itu, penggunaan
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media tanam perlite disarankan untuk
meningkatkan kandungan mineral Zn,
sedangkan media tanam rockwool
lebih direkomendasikan untuk
meningkatkan kandungan S.

b. Diperlukan penelitian lebih lanjut
mengenai kombinasi berbagai jenis
media tanam guna meningkatkan hasil
serta kandungan mineral esensial pada

microgreens komoditas lainnya.
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